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Abstrak 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara pola asuh 

Autoritatif orang tua dengan perilaku kemandirian Remaja di Kota Semarang. 

Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan antara pola asuh autoritatif orang 

tua dengan perilaku kemandirian remaja di Kota Semarang.Penelitian ini termasuk 

dalam penelitian kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan data skripsi ini 

melalui skala kemandirian dan skala pola asuh autoritatif dengan skala likert. 

Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan melalui spearman correlation.  

Hasil peneltiian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang sigfikan antara pola asuh Autoritatif dengan perilaku kemandirian remaja 

dengan hasil korelasi  rxy sebesar 0.306. Peneliti menemukan bahwa sebagian 

besar remaja di Kota Semarang tergolong dalam perilaku kemandirian yang 

sedang, sebanyak 74 dari 106 remaja atau sebesar 69,8% diketahui memiliki 

perilaku kemandirian dalam kategori sedang. Peneliti juga menemukan bahwa 

sebagian remaja di Kota Semarang diberikan pola asuh Autoritatif dalam kategori 

yang sedang sebanyak 94 dari 106 remaja atau sebesar 88,7 % diketahui remaja 

diberikan pola asuh Autoritatif oleh orang tua. Aspek kehangatan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 8,8%, aspek keseimbangan kekuasaan memberikan 

sumbangan efektif sebesar -3,1%, dan aspek harapan dan tuntutan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 10,8%. Secara bersama-sama aspek kehangatan, 

aspek keseimbangan kekuasaan, dan aspek harapan dan tuntutan memberikan 

sumbangan efektif sebesar 16,5% terhadap perilaku kemandirian remaja.  

 

Kata kunci: Pola Asuh Autoritatif, Perilaku Kemandirian, Remaja 
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Abstract 

 

 

 

This study aims to determine the relationship between parental authoritative 

parenting and adolescent independence behaviour in Semarang City. The 

hypothesis of this study is that there is a relationship between parental authoritative 

parenting and adolescent independence behaviour in Semarang City.This 

research is included in correlational quantitative research. The data collection 

technique of this thesis through independence scale and autoritative parenting 

scale with Likert scale. While the data analysis technique used through spearman 

correlation.  

The results of the research that has been done show that there is a significant 

relationship between authoritative parenting and adolescent independence 

behaviour with a correlation rxy of 0.306. Researchers found that most adolescents 

in Semarang City are classified in moderate independence behaviour, as many as 

74 out of 106 adolescents or 69.8% are known to have moderate independence 

behaviour. Researchers also found that most adolescents in Semarang City were 

given authoritative parenting in the moderate category as many as 94 out of 106 

adolescents or 88.7% were known to be given authoritative parenting by parents. 

The warmth aspect provides an effective contribution of 8.8%, the power balance 

aspect provides an effective contribution of -3.1%, and the expectations and 

demands aspect provides an effective contribution of 10.8%. Together the aspects 

of warmth, the balance of power, and the aspects of expectations and demands 

give an effective contribution of 10.8%. 

Together, the warmth aspect, the balance of power aspect, and the expectations 

and demands aspect contribute 16.5% effectively to adolescent independence 

behaviour. 
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